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ABSTRAK

Hubungan antara Ketangguhan Pribadi (character strengths) dengan
Kesabaran Satuan Polisi Pamong Praja Pemkot Bandung dalam melakukan
penertiban Pedagang Kaki Lima di Kota Bandung

"Makmuroh Sri Rahayu “Susandan *Ria Dewi Eryan:
1,2,3 Fakultas Psikologi Universitas Islam Bandung JI. Tamansan No.1 Bandung
40116

'makmurohsrir@yahoe.com *susandari@ymail.com *riadewieryani@yahoo.com

Abstrak. Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelummya pada tahun
pertama. Kesimpulan yang diperoleh pada tahun periama adalah terdapat lima (5)
| aspek ketangguhan pribadi yang merupakan ciri khas dari anggota Satpol PP
\ Pemkot Bandung. Kelima aspek tersebut adalah keberagamaan, kebersyukuran,
Harapan (motivasi), kerja sama dan keadilan. Tupuan dari penelitian whap dua ini
adalah membuat modul pelatihan untuk lehih mengembangkan kelima aspek tersebut
diatas. Modul ini kemudian diuji cobakan kepada anggota Satpol PP  Pemeriniah
Kota Bandung untuk melihat efektivitas modul. Pelatihan ditkuti oleh 23 orang dan
dilaksanakan selama dua hari. Untuk mengetahui efektivitas pelatihan dilakukan
dengan cara membandingkan nilai sebelum mengikuti pelatihan dan setelah
mengikuti pelatihan dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistic uji beda dari
Wilcoxon. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa modul
pelatihan yang diberikan cukup efekif unmk meningkatkan  kelima aspek
ketangguhan pribadi.

Kata Kunci : Ketangguhan Pribadi, modul pelatihan, uji coba modul pelatihan.
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PRAKATA

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamualatkum Wr. Wb,

Puji syukur kepada Allah SWT penulis panjatkan karena berkat rahmat dan
hidayahnya maka penelitian ini dapat diselesaikan dengan melaporkan kemajuan —
kemajuan vang telah tim peneliti dilakukan.

Laporan akhir penelitthan imi merupakan kelanjutan/dan [penelitian tahap
pertama yang bertujuan untuk membuat modul pelatihan Bab 1 menguratkan tentang
pentingnya memberikan pelatthan kepada anggota satpol Pp Pemkot Bandung dalam
ketangguhan pribadi. Pada bab Il yang berisi tinjauan teoretis tentang ketangguhan
pribacdh dan difokuskan pada lima aspek sesuat dengan hasil penelitian sebelumnya
yaitu: kebersyukuran, keberagamaan, harapan(motivasi).kerja  sama  dan
keadilan Diuraikan juga tentang pengertian pelatihan dan kegunaan pelatihan. Pada
bab 1l dijelaskan kembah tujuan dan manfaat peneliian. Bab fV berisi metode
penelitian yang meliputt rancangan modul pelatihan, uji coba modul dengan
melakukan pelatthan kepada anggota Satpol PP, teknik statistik yang digunakan
dalam analisis data up coba modul. Bab V menjelaskan hasil yang dicapai berupa
modul telah di uji cobakan dengan melakukan pelatthan. Untuk melihat efektivitas
pelatthan dilakakan dengan menggunakan analisis statistik non parametrik”Mann-
Whitney”.. Pada bab VI diakhin dengan kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari
penelitian im adalah bahwa modul pelatihan ketangguhan pribadi cukup efektif untuk
meningkatkan aspek keberagamaan, bersyukur, motivasi, kerja sama dan keadialn
pada satpol PP Pemerintah kota bandung Saran yang dibertkan adalah perlu pelatihan
yang bukan hanya sampai pada aspek kognitif tetap: sampai dengan latihan penlaku.

Tim peneliti mengharapkan semoga hasil penelitian ini dapat diseminasi dan
masuk kedalam jurnal nasional atau internasional. Demikian juga modul pelatihan ini
dapat digunakan dalam pengabdian pengabdian kepada masyarakat.

Billahit Taufig Wal Hidayat

Wassalammualatkum Wr. Wb
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian.

Berdasarkan hasil penelitihan sebelumnya yang berjudul: * korelas:
antara ketangguhan pribudi_dan * Tingkat Kesabaran anggota Satuan Polisi
Pamong Praja Dalam Melakukan Penertibun Pedagang Kaki Lima di Kawasan
Alun-alun Kota Bandung, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

I. Terdapat korclasi yang lemah antara aspek-aspck ketangguhan pribad
dengan tingkat kesabaran pada anggota Satpol PP pemenntah kota

Bandung.

2

Selain melihat korelasi antara kedua variable tersebut ditemukan juga
bahwa tingkat kesabaran para anggota Satpol PP pemerintah kota Bandung
tergolong tinggi baik pada aspek Keteguhan, Ketabahan dan

Ketekunannya dalam menjalankan pekerjaannya.

_Lo)

Ditemukan juga bahwa kekuatan pada aspek-aspek ketangguhan pribadi
Satpol PP terlctak pada lima aspek yaitu: kcberagamaan, harapan,
keadilan, Kemasyarakatan dan rasa syukur

Dar hasil penclitian tersebut menunjukkan bahwa kesabaran Satpol PP
telah menunjukkan hal positf. Yang perlu mendapatkan perhatian adalah
meningkatkan kelima aspek ketangguhan pribadi dari Satpol PP sehingga dengan
ditingkatkannya ketangguhan pribadi tersebut mercka dapat melaksanakan tugas

dengan lebih baik.
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Untuk meningkatkan ketangguhan pribad: dapat dilakukan berbagar cara,
diantaranya dengan memberikan pelatihan kepada mereka. Untuk melakukan
pelatiban tersebut perlu dibuat modul pelatihan yang sesuai.

Oleh karena itu penelitian lanjutan vyang akan dilakukan adalah
memberikan pelatihan tentang ketangguhan pribadi, sekaligus melakukan uji coba
terhadap modul vang dibuat. Dan pelatihan dan/ uji, coba modul tersebut
diharapkan akan memperoleh modul yang cukup representative ‘untuk digunakan
pada konteks yang lebih luas, yaitu bukan saja untuk Satpol PP pemerintah kota

Bandung tetapi juga untuk wilayah-wilayah lain di Indoncsia.

1.2 Perumusan Masalah

Satuan Polisi Pamong Praja, disingkat Satpol PP, adalah perangkat
Pemerintah Daerah dalam memelihara ketentraman dan ketertiban umum scrta
menegakkan Peraturan Daerah. Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) di Kota
Bandung memilk! tugas yang berat dalam menyelesaikan tugasnya sesuai atura
pemerintah vang ditetapkan mengenai penertiban PKL. Tugas yang berat tersebut
memerlukan ketangguhan pribadi. Aspek-aspek ketangguhan pribadi yang
tergolong unggul pertu dibenkan pelatthan  agar para Satpol PP dalam
menjalankan tugasnya lebih optimal. Hasil penclitian sebelumnya menunjukkan
bahwa lima (5) aspek yang unggul pada Satpo! PP terscbut adalah:sifat

kebertuhanan, berkeadilan, harapan.keanggotaan kelompok (kemasyarakatan) dan

stfat kebersyukuran.
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Oleh karena itn permaszlahan utama vang menajdr fokus dalam
melakukan pelatihan yang perlu pertanyaan adalah -
1. Bagaimanakah modul pelatthan vang sesuai untuk meningkatkan
ketangguhan pribadi pada Satpol PP 7
2. Apakah modul yang telah dibuat cukup efcktif untuk meningkatkan aspek-

aspek ketangguhan pribadi pada Satpol PP pemerintah kota Bandung ?

1.3  Tujuan Penelitian
1. Membuat modul yang sesual untuk meningkatkan  aspek-aspek
ketangguhan pribacdh pada Satpot PP pemerintah kota Bandung
2. Pemperoleh data tentang efektivitas pelatihan terhadap meningkatnya

ketangguhan pribadi pada Satpol PP pemerintah kota Bandung,

1.4 Urgensi Penelitian

Secara praktis penehitian ini diharapkan mendapatkan modul yang baku
vang padat digunakan untuk membenkan pelatihan-pelatihan bukan hanya
dilingkungan Satpol PP pemenntah kota Bandung tetapi juga Satpol PP di kota-

kota yang lam.
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BAB 1l

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Ketangguhan Pribadi (Character Strengths)

Ketangguhan Pribadi (Character Strengthy menurut  Peterson  dan
Seligman (2004) adalah kekuatan yang dimilikt, yang membuat individu memuliki
semangat dan prestasi dalam bekerja dengan cara memunculkan perasaan-
perasaan positif dan keadaan menyenangkan yang didapatkan 'dan melakukan

|

kegiatan yang mereka sukai.

! Ketangguhan pribadi tersebut terdirt enam (6) kelompok ~dengan dua
r
puluh empat (24) aspek yaitw:
1. Wisdom and Knowledge atau Kearifan dan Pengetahuan
i yaitu kemampuan menggunakan informasi dan pemikirannya dalam
menjalani kehidupan, yang meliputi:

a. Creativity . menyenangi ketika memikirkan gagasan baru dan
melakukannya untuk pencapaian tujuan vang bermanfaat bagi din
sendirt atau orang lain.

b. Cuwrivsity : menyenang ketika memikirkan dan mencari  tahu
berbagal informasi terbaru mengenai berbagai hal.

C. Open-mindedness . menyenangi  ketika  memikirkan  dan
mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh berbagai fakta untuk

mengambtl sebuah keputusan.
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d. love of learming . menyenangt ketika memikirkan dan
mempelajari hal-hal yang baru untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan baru untuk dilakukan.

2. Courage atau Keberanian
Yaitu memiliki kekuvatan emosionai yang mencakup dorongan untuk
mencapai tujuan meski dihadapkan dengan hambatan atau nintangan, baik
eksternal maupun internal, vang meliputi:

a. Bravery : menyenangl ketika memikirkan dan menghadapi segala
hambatan dengan kukuh untuk mencapai tujuan.

f b. Integrity - menyenangt kettka memikirkan dan berusaha  untuk
menampilkan penlaku apa adanya.

¢. Vitality . menyenangi kettka memikirkan dan berusaha untuk

i mengerjakan sesuatu dengan penuh semangat.
3. Humanity atau Perikemanusiaan
Yaitu memilki hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain, yang
mencakup _mempedulikan dan memperhatikan orang lain, meliputi:

a. love : ‘menyenangl dan memikirkan perasaan vang muncul dan
hubungan akrab dengan orang lain serta mampu menjalin hubungan
yang akrab sehingga dapat memahami orang lain.

b. Kindness : menyenangi dan memikirkan bagaimana memberikan

bantuan dengan sukarela kepada orang yang membutuhkan,
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4. .Justice atau Keadilan
Yaitu memiliki keadilan dalam menjalankan segala aktivitasnya termasuk
scbagai bagian dari suatu kelompok, yang meliputi:

a. (Citizenship - menyukar menjadi anggota suatu kelompok schingga
memikirkan dan melaksanakan kewajiban sebagai anggota
kelompok dengan maksimal.

b. Jwrness.. menyukai bertindak adil kepada setiap orang sehingga
memikirkan dan berusaha untuk memperlakukan sctiap orang
dengan adil

¢. [Leadersihip © menyukai untuk mengarahkan orang-orang agar
selaras dalam melaksanakan tugasnya sehingga tercapai tujuan
kelompok.

5. Temperance atau Kesederhanaan
Yaitu mampu untuk berpikir sebelum bertindak, untuk menghindari akibat
buruk yang mungkin terjadi di kemudian hari karena tindakannya
tersebut, yang 'meliputi:

a. lorgiveness and (Mercy @ menyukai ketika memikirkan dan
berusaha untuk memaafkan  kesalahan yang diperbuat oleh orang
lain terhadap dininya.

b. Prudence : menyukai dan memikirkan sesuatu dengan matang

sebelum melakukan suatu tindakan.
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6. Trancendence atau Transendensi
Yaitu mampu menciptakan hubungan yang dekat antara individu dengan
alam semesta dan memben makna terhadapnya, yang meliputi:

a. Gratitude - menyukai untuk mensyukun setiap nikmat yang
diberikan Tuhan melalu tindakan nyata untuk berbuat baik pada din
sendin atau hngkungan.

b. Hope ' menyukai ketika memikirkan hasilyang terbaik dimasa yang
akan datang sehingga memikirkan cara untuk melaksanakannya
agar dapat terwujud.

c. Spirituality © memihki ketmanan yang kuat terhadap Tuhan dan

menunjukkan melalur aktivitas ibadah kepada Tuhan.

Masih menurut Peterson dan Secligman (2004) Menjelaskan bahwa tidak
semua aspek-aspek dalam ketangguhan pribadi tersebut berkembang secara
optimal, hanya lima (5) dan dua puluh empat aspek yang menonjol atau yang
kuat dan menjadi kekuatan bagi individu atau kelompek individu yang

bersangkutan .

2.2.  Lima aspek Ketangguhan Pribadi
Dari hasi] penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lima (5) kckuatan
pribadi pada Satpol PP meliputi-
1. Fairness © menyuka bertindak adil kepada setiap orang  schingga

memikirkan dan berusaha untuk memperlakukan setiap orang dengan adil.
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2. Grantude - menyukat untuk mensyukuri setiap nikmat vang diberikan
Tuhan melalwi tindakan nyata untuk berbuat baik pada din sendin atau
lingkungan.

3. Hope . menyukat ketika memikirkan hasil yang terbatk dimasa yang akan
datang sehingga memikirkan cara untuk melaksanakannya agar dapat
tervayud.

4. Spirituality v memiliki keimanan vyang kuat ferhadap Tuhan dan
menunjukkan melalui aktivitas ibadah kepada Tuhan.

5. Citizenship . menyukai menjadi anggota suatu kelompok  sehingga

! memtkirkan dan melaksanakan kewajiban sebagai anggota ~kelompok

dengan maksimal.

| 23. Pengertian Pelatihan
Cut Zurnali (2004), mengemukakan beberapa pendapat para ahli mengenat
definisi pelatthan sbb
1. Noe, Hollenbeck,Gehart & Wright (2003:251) mengemukakan,
raining is a planned effort 10 focilitate the learning of job related
knowledge, skills, und behavior by employee. Hal ini berarti bahwa
Pelatthan merupakan suvatu usaha yang terencana untuk memfasilitasi
pembelajaran  tentang  pekerjaan  yang  berkaitan  dengan
pengetahuan keahhian dan peritakuoleh para pegawai.
2. Gomes (2003:197), Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki

performansi pckerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang
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menjadi tanggung jawabnya, atau satu pekerjaan yang ada kartannya

dengan pekerjaannya.

Lad

Robbins, Stephen P,(2001;282), Training meant formal rraining that's
plannedin advanced and has a structured format. Ini menunjukan
bahwa pelatihan yang dimaksudkan disini adalah pelatihan formal
yang direncanakin secara matang dan = mempunyai suatu format

pelatihan yang terstruktur,

' 2.3.1. Tujuan dan Manfaat Pelatihan :
fr Cut Zurnali (2004) memaparkan beberapa manfaat pelatthan yang
diselenggarakan oleh perusahaan yang dikemukakan oleh Noe, Hollenbeck,
Geharl, Wnight (2003), vaitu :
i 1. Meningkatkan pengetahuan

2. Membantu karyawan mempunyai keahlian yang maksimal untuk bekerja

%]

Membantu karyawan untuk dapat memahami bekerja secara efektif

2.3.2. Indikasi Keberhasilan Program Pelatihan
Menurut  Soekijo Notoatmojoyo ( 1991; 53), pelaksanaan program
Petatthan dapat dikatakan berhasil apabila dalam diri peserta pelatihan tersebut
terjadi suatu proses transformasi dalam :
1. Peningkatan kemampuan dalam melaksanakan tugas

2. Perubahan perilaku yang tercermin pada sikap disiplin dan ethos kerja.
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Untuk mengetahui tenadi tidaknya perubahan tersebut dilakukan penilaian

atau evaluasi atas pelaksanaan pelatihan.

2.4.  Kerangka Pikir

Fenomena yang teriadi adalah Satpol PP di pos Alun-alun Bandung dalam
mengerjakan pekerjaannya’ mendapatkan beberapa kendala, diantaranya adalah
hambatan berupa konflik fisik-dengan pihak PKL yang ditertibkan dan konflik
Psikis dengan perasaan kemanusiaan yang dimiliki Satpol PP terkait dengan
| penertiban PKL yang menjadi mata pencahanan atau sumber rezeki orang lain.
Untuk menghadapi tugas yang cukup berat tm diperlukan Pribadi yang tangguh.
Dari hasil penelitian menun jukkan bahwa keunggulan pribadi tangguh vang
dimiliki Satpoi PP tersebut adalah: menyenangi untuk berbuat adil, senang
bersyukur, senang bertbadah. senang bermasyarakat atau menjadi bagian dart
kelompok, mempunyai pengharapan terhadap masa depan. Untuk itu keunggulan
tersebut perlu dipupuk, diantaranya dengan melalui pelatthan. Melalw pelatihan
tersebut diharapkan kelima aspek ketangguhan pribadinya akan lebih meningkat
sehingga diharapkan mercka dapat bekerja dengan optimal.

Untuk melatth mereka maka perfu disiapkan modu! pelatihan dengan
saksama agar tujuan yang diharapkan dalam memberikan pelatihan tersebut

tercapai
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Skema Kerangka Pikir

Tantangan pekerjaan Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Bandung yang cukup berat
dalam melakukan penertiban Pedagang

Kaki Lima (PKL) zona merah

/ Modul Pelatihan untuk

meningkatkan :
1. Rasa syukur

Kekuatan pribadi

- Konsekuen

yang unggul
Rasa keadilan - Konsisten
Keimanan - Disiplin
- Rasa 2.Keimanan:

kebersamaanicitize

nship}. 3.Kebersamaan

- Harapan

Rasa syukur 4.Harapan

5.Keadilan

Meningkatnya rasabersykur, beribadah/keimanan, kebersamaan,

berpengharapan dan keadilan, sehingga mereka dapat bekerja secara
optimal
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2.5. Road Map

Penelitian
sebelumnya

o Studi deskriptif tentang
kesabaran satpc! PP
pemerintah kota
Bandung

* Studi deskriptif tentang
kesabaran anggota FPI
dalam melaksanakan
dakwah

* Ketangguhan pribadi...

Penelitian Tahun

» Hubungan antara
ketangguban Pribadi
dan kesabaran satpol
PP pada pemerintah
kota Bandung.

¢ Ketangguhan pribadi
khusus yang dimiliki
anggota satpol pp

» Tingkat kesabaran
anggota satpol pp

Penelitian Tahun Il

Try out pelatihan
terhadap aspek khusus
dari ketangguhan pribadi
dan kesabaran pada
satpol PP pemerintah
kota Bandung
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BAB 111

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
1. Membuat modul vyang sesuai untuk meningkatkan aspek-aspek
ketangguhan pribadi pada Satpol PP pemerintah kota Bandung
2. Pemperoleh data tentang efektivitas pelatihan terhadap meningkatnya

ketangguhan pribadi pada Satpol PP pemerintah kota Bandung,

3.2 _ Urgensi Penelitian

Secara praktis penelitian ini diharapkan mendapatkan modul yang baku
yang padat digunakan untuk memberikan pelatihan-pelatthan bukan hanya
dilingkungan Satpo! PP pemerintah kota Bandung tetapi juga Satpol PP di kota-

kota yang lain.

3.3  Temuan inovasi
Temuan yang didapatkan dari penelitian ini akan dimanfaatkan untuk:
- Publikasi Ilmiah di Jurnal dan Konperensi Nasional/Internasional
- Membuat modul pelatihan lima aspek ketangguhan pribadi pada Satpo! PP

pemkot Bandung sekaligus diuji cobakan untuk mehhat efektivitas modul

pelatihan yang telah dibuat
Dan hasil penelitian ini diharapkan mendapatkan modul yang baku yang

padat digunakan untuk memberikan pelatihan-pelatihan bukan hanya
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dilingkungan Satpol PP pemerintah kota Bandung tetapt juga Satpol PP di

kota-kota yang lain.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan gabungan antara pendekatan penelitian kualitatf
dan kuantitatif.
a. Pendekatan kualitatif dalam hal ini adalah®membuat modul pelatihan
kelima aspek pada ketangguhan pribadi Satpol PP
b. Pendekatan kuantitatif yaitu dengan cara melihat efektivitas pelatihan
terhadap penmingkatan kelima aspek ketangguhan pribadi melalui pelatihan
yang akan diberikan kepada anggota Satpol PP.
Eangkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Membuat rancangan modul
2. Melakukan uji coba rancangan modul

Feedback dari fasilitator dan peserta pelatihan

8

4.2, Tahapan membuat rancangan modui
4.2.1. Tahapan persiapan .
- Menganalisis konsep teori ketangguhan pribadi pada aspek spirituality,
gratitude, hope, fairness dan citizenship
- Mencari padanan istilah yang dapat dioperasionalkan kedalam pelatihan
sehingga diperoleh padanannya sebagai berikut.

a. Spirituality | menjadi peranan agama dalam bekerja

repository.uriéba.ac.id



17§57
b. Gratitude sebagai. perlunya bersyukur dalam setiap bekerja v

¢. Hope dipadankan sebagai motivasi berprestast dalam bekerja

d. Fairness dipadankan dengan perilaku adil (keadilan) dan terakhir

e. Citizenship sebagai kerja sama dalam kelompok

Dengan mengoperasionalkan konsep teori kedalam istilah yang lebih
operasioan tersebut akan memudahkan peneliti untuk membuat modul
pelatihan sesuai dengan kepentingan fihak Satpel PP.

Mengkonsultasikan kepada konsultan pelatihar yang telah ditunjuk untuk
mendapatkan masukan . Selain itu menyampatkan kepada fihak Satpol PP
(dalam hal ini diwakili oleh Ka Subbag Kepegawaian) sesuai dengan
kesepakatan awal .

Menyiapkan materi pelatihan sesuai dengan hasit feedback dari konsultan

Membuat silabi pelatihan " 2

'5{6?:.'5.’!;@ ll = |a | 1

P v f [TIHERY

RT3
puY

Membuat run down pelatthan
Memilih fasilitator yang akan membantu melakukan observasi sewaktu
pelaksanaan pelatihan.

Menetapkan waktu dan tempat pelatihan

4 2.2 Tahapan pelaksanaan pembuatan rancangarn

Menetapkan subyek yang akan mengikuti pelatihan (diperoleh atas dasar

pilihan dari Satpoi PP)

Memberikan pelatihan kepada anggota Satpol PP yang telah terpitih
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- Pelaksanaan pelatthan selama dua (2) han mulai jam 8.30. sampai dengan

jam 16.00, tempat di Gedung Korpri

4.3. Melakukan Pelatihan sebagai uji coba modul

Untuk melihat apakah rancangan modul yang telah dibuat cukup efektif

maka dilakukan u)i coba modul untuk melihat adanya pengaruh dari pemberian

latihan terhadap peningkatan beberapa aspek dari  ketangguhan pnbadi

berdasarkan atas penelitian sebelumnya.

Pada tahap uji coba im peneliti ingin melihat pengaruh dibenikan latihan jmaka

untuk itu peneliti menggunakan desain penelitian eksperimental. Jenis eksperimen

yang. digunakan adalah desain penelitian Quasi experimental. Jenis Quasi

Experiment yang diambil adalah One Group Before After Design, alasannya

adalah peserta pelatihan jumlahnya terbatas.

Adapun bagan desain penelittannya adalah sebagai berikut :

Group " Before Treatment After
observation observation
I W X Y
Keterangan F ;

W : pengukuran awal sebelum diberikan treatment

X . pemberian treatment berupa pelatihan ketangguhan pribadi

Y . pengukuran akhir setelah diberikan treatment
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4.3.1. Vanabel Eksperimen
Independent variabel : latihan aspek-spek ketangguhan pribadi yang telah
dimodifikasi

Dependent variabel  peningkatan ketangguhan pribadi

432 Variabel Non Eksperimen
Vanabel kontrol :
1. Dilakukan dalam situasi dan ruangan yang senyaman mungkin agar pelatihan
dapat efektif
fr 2. Modul pelatihan sudah dipersiapkan sebatk mungkin dan disesuaikan dengan
kebutuhan fihak Satpol PP

3. Memilih fasilitator yang terlatih sehingga mampu melaksanakan tugas secara

i baik dan memberikan feedback sewaktu pelatihan dilaksanakan.

Variabel tidak kontrol -

1. Mortality. adanya peserta pelatihan yang karena berbagat alasan tidak dapat
mengikuti seluruh rangkaian pelatihan

2 Maturity: kemungkinan adanya pasten yang cepat memberikan respon
sehingga tanpa disadari membantu proses intervensi

3. Instrumentation; perbedaan masing-msing pemberi materi pelatihan sehingga

berdampak pada peserta pelatihan
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4.4,  Hipotesis uji coba modul pelatihan:

Untuk melihat efektivitas modul maka dilakukan up hipotesis yaitu:
Jika diberikan pelatihan maka kelima aspek ketangguhan pribadi Satpol PP

Pemkot Bandung akan meningkat.

Hipotesis ini kemudian dibuat beberapa hipotesis minor sebagai berikut:

l. Jika diberikan materi tentang pentingnya bersyukur dalam bekerja maka
pemahaman peserta pelatihan akan meningkat.

2. Jika disampaikan materi tentang peran agama dalam bekerja maka pemahaman
peserta pelatihan akan meningkat.

3. lika diberikan materi tentang movivasi kerja maka pemahaman peserta
pelatihan akan meningkat.

4 Jika diberikan materi tentang pentingnya kerjasama dalam kelompok maka
pemahaman peserta pelatihan akan meningkat.

5. Jika diberikan materi tentang keadilan maka pemahaman peserta pelatihan

akan meningkat.

4.5. Populasi dan Sampel

4.5.1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Satuan Polisi Pamong Praja

{Satpol PP} di Kota Bandung
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4.5.2. Sampel

Teknik sampling menggunakan insidental sampling yang termasuk ke
dalam teknik pengambilan sampling non probability. Digunakan teknik ini karena
pelaksanaan pelatihan bersamaan dengan pelaksanaan PON di Jawa Barat
sehingga subyek yang ikut pelatihan adalah anggota satpol PP yang tidak dinas
lapangan dalam mengamankan pelaksanaan PON. Peserta pelatihan sebanyak 25
orang tetapi 2 orang tidak meneruskan mengikutt pelatihan karena ada tugas

sehingga peserta menjadi 23 orang..

4.6. Teknik Analisis Data Hasil Uji Coba

Metode statistik yang digunakan untuk melihat pengaruh pemberian
pelatihan terhadap meningkatnya 5 (lima) aspek dalam ketangguhan pribadi
Satpol PP Pemkot Bandung, maka dilakukan analisis statistik untuk melihat
perbedaan nilai antara sebelum diberikan treatmen dengan setelah diberikan
treatment. Jika dihhat, sifat data yang digunakan adalah kelompok yang
berpasangan, berskala yang digunakan adalah ordinal maka teknik statistiknya

berbentuk nonparametric, yaitu Uji Beda Wilcoxon.

4.7.  Analisis Feedback dari Fasilitator dan Peserta
Setelah dilakukan pelatihan, maka langkah selanjutnya menganalisis masukan dart

fasilitator dan peserta yang berguna untuk perbaikan modul pelatihan
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Skema 1:

Bagan alir Penelitian Tahun Il

» pertemuan dengan ketua Satpol PP untuk menjelaskan pelaksanaan pelatihan

_  perternuan dengan tim peneliti untuk

» pertemuan tim penelitidengan konsultan untuk mendapatkan feedback tentang materi
dan pelaksanaan pelatihan

+pelaksanaan pelatihan sebagai try out
smerevisi modul hasil feedback dari fasilitator dan peserta
e*memperoleh modul pelatihan hasil perbaikan

sPembuatan laporan hasil penelitian
»Publikasi hasil penelitian
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BAB YV

HASIL YANG DICAPAI

5.1. Modul Pelatihan J— —

Sebelum ;;;neﬁ"nl;-at modul pelatihan, akan dlpaparkan ter-lebah dahulu silabi

pelanhan,-yﬁng akan dilaksanakan enkut
: 5 S ;
| .. -.l

repository.grQ'sba.ac.id



%4

-nfeFuaw new euasad (9
HAH Rt
uep _ ISnySIp  wejep |
Jie o ewesad (p
‘BunsBueiaq
ueynead nIYeMas
snyoj; delds euesag (o
sigojoyisd
uep YISl BIBDDS
NyIzuauUl euasad (q
i uryread nyye m_ n
jopids uep jedwes  [eme  LRp

i 10yo  dipf seLSY 1nyIsusu elasad (B 2112594 | 1elelaq |
Huaw Q] | neye sin) ueded oudjd snysig yueped uedesey | uep ynejed uedeiey NRIIUOY
lo1elr|ise] ueduap * 10JR1[ISB)

Jsuel) | BNQIe)  uep  yuejed | epuss epasad LEp
uep  Iojenqise) | ueBusp  eYNQIS)  ‘uiej| ynepd ueSuap pussad

‘eussad | ewes nies eYNQIa) Yigo | ‘Buesad ueSusp eiresad {eltelIag

yrun;jas ysjo : jedep BIJUIYSS UBWIRAUL | 1RIUR qeiye qigay 1eH)

Jual ¢ veyddig | Umip ‘oW . (IQd)  BSBIAW  BLIASS | ISens Jenquisw yrup  Suiyealq 9] | ueeynquidd
NMNEAN | ueIB|eId ] IPOIIN uening UBSBYRY Y0HO 1538 qng 153¢

dd 1odies 1e8eqas ueAuseSm idepey3uaw wejep ipequd ueynd3ueiay yedse-yadse uexmeqdurusw ndwew euassd 1ely
: uenfng

Sunpuegqg 10wag (d4 1odieg Jeleaq 3uowe 1s1jod uen)eg epegd 1pequigd ueyn3gueldy] ueduequuasuad ymuy 1qe)s

=

repository.unisba.ac.id




ve

NUSW O]

f[eq  uep

utod
SBLIY]

ueeAueiiad |
JRqUIoT

ueewWwEdeIdq
-2  euNew  Sueiud)
eu9sad uenyejaBuad uep
[es® 1SIpUOY  ImMye1adu
-sw  uspwad  e8y

uBjIeqIp

uerweSeIagay

SERANN wWniaqgas
ueewedeIsqay  Sueiud)
eudsad 1sup snuey Fued
18$2 BdnIsq UBBAUBLIdJ

1821 914

ef1932q weep
ueqymngip BueA 1BNSAS
ueyne|ad wustew ysjolad
-waw  jedep  vuL9Sd{
' uasad uedeiey

EpUllag
uep deyisiaq weep
neq vaeo | Jefersg (8

Buedy
Yepn  juep  sy9(U

eIUTW
-ip eduey jedepuad
neie ueeduenad uey

repository.unisba.ac.id



$¢C

yudw o]

B3NQIa) Suemy

10s1A1adns
npuedip
ueuiew.iad

UBNNRIOIA]

Hequisy
jeSuBLISSIaq Buesad
e3BUIYos ]I oY uisjBW
DNSSWAW  WNdQas  Uuv
-ynuafey ueySuepySudy

yeusfas
uegueru
BNy

$yBjRd ynjun
Burdwesoy

B4l |

nuaw 00|

st
ueded ‘STID0JU]

susE3

JOJWO2-§oIudd

uegp
uep

ISTS1p
qemel

eAuR] ‘YRWIRID)

ceped  yngdy)

Y3[oys [pWIBIaq UBP UIR|
Bueio eped ueduojonad
ueyuqwaw uep ‘qemel
Bun83ue;  ‘ann[ “reqes
‘SBIYY! 14ades ‘sedn) uey
-ug[efusw weep ewede

eAuBujuad ‘ewede uey
-BUBSYR]OW BAUIRqUIRLISL
ed8uyss 1depeyip ueuy
-Sunwey Sued ‘BRpUSN
jwejefusw Jued ‘euiede
ueSueSad ueyynInqusw
BueA dd jodies
eped ey LBYsS SeIN)
weep yowod  yowod
uey LI GUISW ‘yepeql
yejepe elioyaq UBNBUNRLY
-ow ueBusp  efioyag
wejep  Bwein |BYRQ
upyednisw swese emyeq
IWBYRWISW Y1G3] BUSSS]

Suefodiaq ;

Jesp1 Suek

2l1933q
uen(my ‘elioyeq wejep
ueyeNd Jtesep ‘eleq
dasuoy
‘el1932q Suelo ede3usw
‘yepeq! 1edeqss elioyag

eliayaq ejod

Buelusl wWie|S]

LigR
wedeaqey

[ 33 LISYEN

niyem

URIB[EI ]

APOIA

uenlnj

]

uBsEyeq 30340

1538 qng

1595

repository.unisba.ac.id



STISEY SeyBqUISW

dd 1odies 128egas

vAuse3ny  ueyuejefusw
wejep rAUSNSNYY
LUey-1RYss  uednpiysy
wepep  imnAs  esel
uedeiouad eied ‘Inynds
esel IBueIn3udaw

1edep SueA eles ede jey
-jey myeieSusw jedep
eHasad JmnAs eser uey

ImnAs -eBuiusw weep. BIRO
BSEL uedusp ~ BIBD IWEYeWSW Jedep
ueleRaq  SueA 1eeIeAsew | elrasad INNASIG
uewereduad | ueSuny3ul weep | wejep eles ede |
-uewejeSuad | undnew ella¥eq weep | yadse nyeieBuaw yedep
ueMienguaiu | ‘eSIenjoy  weBp  31Bq | BUasad ‘Yisey BWIISIIaq
ymun | ‘uey-ueyes  uednpiysy | uBp anynAsioq  gigjuR
euosad BluTwow | Wwejep RAUSBNANNE We[ep | ueepagqlad «inyeaSusw
‘ismysip | ueydesdudw ndwew uep | jedep russadiamynAsiaq
SHN} | uep qemel | inynks eser eAuSunuad | e Sueiuel 1weyBWSW
nuaw gp| 1 ueded ‘snooju] | eAuR] ‘YRweIa) | 1weyewaw Jedep Bl9s3g | redep SRR | snynAsiog | 1] 93 LTI
L2 LU
InynAsiaq euyew Suelua) | LjBW Winjaqas
elased uenyelaBuad wuep | mynAsiaq Buejua |
utodjog ueeAueiiad | [eme 1STpuoy  yelddu | eussad 1s1p swuey Juek
nudw Q| | uep SELIDM lgquiaT | -ow  mjewad  1eBy | 1855 edrusq uerAuRLRg 1593-a.4d
nyEM ue)B[BIag IPOPIA uening ueseyeq yo5oq 1595 qn§ 153§

repository.unisba.ac.id



Lc

! dd 1odies 1e3eqas
| , BAUSBEN]  ueNeUBSIB|IW
_ weep 1seanow  eAuSun
-uad  ueyiseyde-Busw
yedep euRsdd  el1aeq
wejep ISeAlOwW jRquuRy
-Busw Jued 1013B]-10I08]
ueses[usw wdep _
983un Jued efiey 1sA | i
-now 1eAundwaw  Buek “el123 1sRALOW URYIEY .
Bueio wo-Ld  Furud) | -Fuiusw BIRD ‘1SRAIjOW

repository.unisba.ac.id

OIPIA INjR[AW
iy Rl
ueyBueABnp
BueA

IseAaljow  uesad
-uesed. Bupusy

ueysefsusw jedep ‘se8ny
UBYEUBSHR[OW UIB[EP ISBA
-now ueuesed 1nyeledu
-awi jedep euosad ‘1sean
-ow weep xodse-yadse
inyeaSusw Jedep ‘IseAn

jequuey3usaty Fued
Jopyey “133un  seisaid
iseaijow  BAundwaw
BueA uemeAley U
‘ISeAlIOW  welep jodse
uep el1ay 1seANOW ‘ISl

wiy uereinwad | 1snysip | ‘qeme{ | -ow Jueusl uenadBusd | -saidisg jiow ‘iseanow (1seA3OW) :
nuaw ot | “ulodjoq  ‘SEHIY | BAUBT YRWERIS)) | 1weyeWAW Jedep BLSSsq | Furius) uelHaBus g adoy [11 Ua1B]N

“el1932q weep

1sEAlIOW  BUew Juejus) ue11qIp “
euosad uenyejaduad | uajeW wnjagas fSEAROW
) ueeAuRLad | 1IBpP [BME ISIPUOYiNUR] | ISBAHOJA Buejusl Aessa Haje
| hwaw Q] u10d|og ‘sEusYy Jequa | -e8usw  uaewad I1e8y | edntaq ueRAURLIDJ 1591-a1d
| weps]
! vwedeloq Jued eussad
| nusw o 158q) 1B[OYS UBP UBNBIN TeyeInsy
vl nIYeAL ueB|eId g | IPOIIN uening ugseyeq yoyo 153§ qNg 159G




8¢

LISIBLU UBYISQIP YB|9Ias
‘ISBAIIOLLE UBP INNNASIaQ

ISEAIIOL UBD INYNASISQ |

: ‘ueeweBeioqay  Fuelud) | ‘ueRweBeIsqQey  1191BW
euasad uenyeiafuad uep | ynyun  1sa-01d ueSuap I
: ueweyewsd myeldBusw | vwes Sued upeAurliad 11318
L nuaw g uewad Jedy | yequiay  uBNiISequapy 1891-350(
" “ gl1ay 15eAIOW "INXNASISq
_ ueNelyp ‘UBBLIBSRISQDY | ISBANOW UBDP INY¥NASISQ
_ sTuey Sued | ueBusp uevnexysqg Jued | ¢ UBBWETELI2q2Y
e sedn) | dd |odies eSeqas eliayaq | ueduap  ueSungmyiaq
| Bueual  euesad | Bwepes  eAuueweeSuad | Sued eliexeq  wwm|as
utodjoq _ eped uesepafusd | 188eqiag ueysInua 1WB[RIP/UENNNB]IP yewnip
nudUW 1 | uep SBLDY | UBNLIOqUIaJA | jnjun  pluiwip  BU3Sad | yeulad Fued eles edy sedn],
| se[al
m_ BueIny BueA
- uetew  Sueudy BLULIDIP UBPNs Bued | 1SBAIIOW uBp JIMYNASISq 111 uBp I}
qemef BAuB] | LOTBW  Bumudl 1[BQUISY ‘ueBILTRIGDY ¢ 19y Uy
LusW OF SNOQJUJ ; UEp ISTSI | ueyIBdUIIp BL3S3J | LI3jewW wnygurIaN MIIADY
“ gAuinfueyas
1588 nymyidusw  ynjun
i : 1[BqUIdY 1BBuBWIASIaq
| 10s1a1edns 490 | elesad eB83unyas
npuedip  uep | {I 9| WSleWw  unyl Jeuafos
eussad  enwas | -Busw Yrp21ds ueynuafoy | syeja1 ymun  ueSueru
nusw (] ByNQIa) Sueny | Yo U vexsSuejiySuapy | Surdwesay IBN[Y Jez13Isuyg
NINEAN ueIe|RId IPOPIN ugniny ueseyeq Joxog _ 153s qng 159G

repository.unisba.ac.id



6l

FeALIRqIR _
InnAsiaq euyew SURIUS} | LIYRWI N39S _
euosad uenyeraBuad uep | ewese(1oy 3ura) Al
utodjoq ueeAuepad | [eme 1sipuoy  InyedBu | euesad 1sup stuey Bued | oy  LIdBW
uep SEUDY lequis | -ow udewad 188y | s edruaq ueeAurlag 1$91-081g |
1ISEAIOW UBp J0NNAsIaq
‘UBBWESRIIQIY
ueSusp  eAuueSungny h
wejep eliayeq _
BUIR[2S uewejesuad
euasad ueguap UBIENIDQ ;
Zuseul-Fuisew Isurel) eup | Sued  eAutenqip  yea: __
yajo renqip | Bued  uvfusp  1ensas | Jued sednjeoequiaLy yenl
wodjoq | yeje) Bued seSni | sefny lenquew ndwew | ynjun BlIasad seam
usw Q7 | uep SEUSY | UBMISNYSIPUIN | Bumosad yexede 1eyialy | eied uexejssadwiay SRUBQUIDN]
urodjoq JOTR[ISE] IBJALLIP BNPaY 118y Buyeslq
uep SEH9Y | 430 npuedip | ueynead wnagas | eped upynepad Nty 30]
“BUIBSIdQq | UBP euosad | uewreAu  UBp  JISNPUO) | WNJAQIs ISBNIIS 1]BQLUIY (enpay]
nudW ¢ 1AuAuapy | Yoo UM | Y192] BUBSENS JBNQUISJA | UBNIBOUSW yniun UBH)
MIYEAL ugE|Iag _ IPORN uening ueseyeq Joyod 189S qng 159G

repository.unisba.ac.id



3

BAUINYLIQ

LI2JBW 9N NNSBUI WN[GIs yeualss
Bwes | epasad 1eSUBWAS | $HB[21 ¥yMun  ueduetu
sl 5 enqal Bueny | eldod ueulewIag | 1jequiey uexiBuequialy | Suidwesay I8njay] 19z1818U]
dd [odies
1e3eqas eAusedn) weep |
ewes el19y ueydessuaw |
B1ED nyeldBuow
Buasad  JydJe  BaBOSS
efiyaq Bued wn o
-3 yB1Rdusy euasad wn | !
quNaje  BueA  Bwes | niens wejep vwes eloy m
ef1ay unSuequwaw eied | BAuSunuad 3113319 .
1ISnys1p uep | INYeRBuat euasadiewes | BueA ey wn md _
i qeaef pAUR] | Bl1o3aq BWIES  NIJuoY | 1210 N1yuoy IseieSuow !
‘ueyBuedeip | eAuipelis)  ueurySunwsay | ‘wn el1oy we|ep | _
guek | Supiuay HUBYBWAW | JIJUOY, ‘Jyaje  Buek _
w1y 151 Buepd) | BuAsad ‘wn mens | ey wng ‘pos Suek
ueseyequad ! unSurquiews . pAUBunuad | w)) unSuequwsiu - ‘wy
‘tensia | nweyewsuwt 1edep eussad | niens vAuSunusd ‘Buwes i
olpne  njejdw | ‘ewres el ueineBusd | -19q  elvyeq  uedudp
utod|oq 'seuay | wiyy ueSuedeusd | Suriwa IweyewdW | eAuurepaqiad BLIES Al
nuaw gt | ‘nod 15x04 yeweis) | ueynejad BLI3S9J | Bf19Y Buvjua)l ueraBuad | Bwes BUSY 9y UIRW
TINB AL I CAER| PO uenin ueseyRq y050J 1535 qNg 153§

repository.unisba.ac.id



[§3

SNSBY YOJuod |

uequdqIp | ueysedewsw uep A UEp
u10d]oq qeme( gAUR] | UB}S? BueA usjew | yajosadip yepns Juek ! PA] UDIBA
1UdW ¢ | uep SBLIDY] | uep ISTH[SIC] | TWeYBWIDW Y1q] LSS | LIDJBW BNP WNYBURIDA urpwnyguey
[pe Jenglaq ug|ipesy _
yejesew ue3usp | ueyyedausw yniun _
eAuuRIey wWejep uBleqUIBY-UBJEgUIBY |
eu9sad | ewesss | InygRSusw el1asad _ "
uewe|eSuad | ‘dd jodies 1e8eqes m : ﬁ
Ipynuaq | B[19j2q we[ep BAUSNSNYY | SNSRY YOJUOd=YOI0d | :
‘wesreduwiesip | Ue[IpEay  UBMIBNBUIUSW | ‘UR[IpRSY uByIRNBUILSW _
Ye[32 Sued | yryun  eIRO-BIED Ny} | BIBD  ipe nyepsed ¢ |
snsey Sueiudl se | -d8usw 2l9sag BAUURY | JequeySusw Buek
YBQUIQWI/AIST[SIP | =IBjBuiuail  BIBD  uBp | [BY-[ey ‘efudyoq weep _
uep qeme( UBIPEaY LB TWRYBWIIW | UB|IpEdY "uB[Ipeay !
HUAW 001 SNOOJU] | BAUB] ‘YeWRId) - ndwew BU3S3d | Sueiud ugiaBua - UB[IPBAY , A dY LIDIBJN
teyLeqip !
ueewedelsqoy |
BUYEL Jueiua)
eLdsad uenyeiaduad
uep  [eme  isipuoy |
elioyaeq wejep | inyeeBusty  wdjewad |
ue[Ipeay eujew Bueudl | jefy  USRWI WINYSGIS _m (ueipeay)
eussed venyeeGuad Liep | ue|ipeay Buejus) BUIOY
utodjoq ueedueiad | (BB S1puoy myeaSusw | vudsad 1sup sniey JueA RN
nuaw gl | uep SBLIY Iequia | ojewad 18y | 1es> edniaq ueeAuBLag 153] ad |
THNE AN uBle|Id AP0 ueninj, ueseye(q 30304 1598 qng | 153§

repository.unisba.ac.id



(Jidwie1a) jnpow nyNg weyep ueyeInip) ONMIANYE V1O HY INDIIWAJ
(dd TOdLVS) VIViHd ONOWVYd ISITOd VAvd Iavdaidd NVHADSONVIIN NVYONVEGWIONTd SMNINN TNAOW

_ m BLWIBSIS 010] UBD
| 1BjYIISS  uByRIDAUD |
m M. “girasad uejiyeamdad
! yajo ueyieduresip :
Bued uesad uep uesay _
m euesad ep uodsal | ‘(urtedweAuad eaed “119)
inyejeBusw jedep yuedd | -ewad udew ‘Nijem) ueyiead
ueeAuelied ueynerad iep | ueynejad  uveuesyead | upRIuSK |
JBquua; | UBYIGIISY uedueinyoy | Sueiuol  ewsssd . uep uep | i
usw ¢ * qemel eAueg | inyelsSusw yuead | uesnsew  ueyledpusiy 1Isenjeay | uedmnuag |
_ 1131BW UBN1LI2qQIP !
. Ye[a1s ue[Ipesy
uep ewws eley Suejun UB[1pesy|
BHosad uenyeioduad | uep ewes eIy LRIRW
utod|og ueeAueiad | uep ueweyewsd inyei | Sueiusy ugeAuzad
nuawWw g 1 uep sepay] Jequa | -oSusw  welewad 1Y | 1jBQLIDY 1S13ua)p 1521 180g
NMIYE A _ S TICAER | AP0\ ueninp j ueseyeq y0yoJ 183s qng 183G

repository.unisba.ac.id




5.2. Hasil Pelatihan.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan rumus Wilcoxon, dan
dibantu dengan program SPSS, diperoieh hasil sebagai bertkur:
5.2.1. Aspek keberagamaan:
HO : tidak ada perbedaan pemahaman tentang keberagamaan antara sebelum dan
sesudah diberikan pelatthan pada para anggota Satpol PP Pemkot Bandung.

Tabel 1. Uji Beda Keberagamaan
Afterl - Beforel
-4.014"

Z.

Asymp. Sig. (2-tailled) |,000
Alpha = 0.05

Hasil diperoleh 0,0 < 0.05,

Kesimpulan: Ho ditolak, H1 diterima. Artinya , setelah diberikan pelatihan maka

pemahaman peserta tentang keberagamaan meningkat.

3.2.2. Aspek bersyukur

HO - tidak ada perbedaan pemahaman tentang bersyukur antara sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan pada para anggota Satpol PP Pemkot Bandung,

Tabel 2. Uji Beda Bersyukur

After? - Before2
7 -4,044°
Asymp_ Sig. (2-taiied) |,000
Alpha = 005

Hasil diperoleh 0 000< 0 05
Kesimpulan Ho ditolak dan HI diterima, artinya setelah diberikan pelatihan

maka pemahaman tentang bersyukur pada para peserta pelatihan meningkat
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5.2.3. Aspek Motivasi
HO : tidak ada perbedaan pemahaman tentang motivasi antara sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan pada para anggota Satpol PP Pemkot Bandung.

Tabel 3. Uji Beda Motivasi

After3 - Before3
Z -3,519"
Asymp. Sig. (2-tailed) | ,000
Alpha = 0.05

Hasil diperoleh 0.000< 0.05.
Kesimpulan; Ho ditolak berarti H1 diterima, artinya setelah diberikan pelatihan

tentang motivasi maka pemahaman peserta pelatthan meningkat.

5.2.4. Aspek Kerjasama
HO : tidak ada perbedaan pemahaman tentang kerjasama antara sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan pada para anggota Satpol PP Pemkot Bandung,

Tabel 4. Uji Beda Karakter Kerjasama

Afterd - Befored
Z 2,534
Asymp. Sig (2-tailed) |,011
Alpha=0.05

Hasil diperoleh 0.011< 0.05.

Kesimpulan: Ho ditolak, berarti H1 diterima artinya dengan diberikan pelatihan

maka pemahaman tentang pentingnya kerjasama pada para peserta pelatihan

meningkat.
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5.2.5. Aspek Keadilan
HO: tidak ada perbedaan pemahaman tentang kerjasama antara sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan pada para anggota Satpol PP Pemkot Bandung

Tabel 5. Uji Beda Karakter Keadilan

After5 - Before5
Z -1,457°
Asymp. Sig. (2-tailed) |,145
Alpha =0:05

Hasil diperoleh 0.145> 0.05
Kesimpulan: Ho = diterima, artinya tidak ada perbedaan pemahaman tentang

pentingnya keadilan dalam bekerja ,setelah para peserta diberikan pelatihan.

5.3. Hasil observasi selama pelatihan berlangsung
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh fasilitator maupun trainer diperolch
| kesimpulan sebagai berikut:

1 Para peserta cukup bersungguh sungguh dan antusias dalam mengikuti
pelatihan. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya pertanyaan yang diajukan
oleh peserta. Selama diskusi suasana kelas cukup hidup karena peserta
mengikuti secara aktif dalam diskusi, ‘dalam membahas kasus dan dalam
menanggapi pendapat dari peserta lamm Selain itu selama pelatihan
berfangsung para peserta cukup fokus, tidak ada vang keluar masuk
ruangan.. Semua kegiatan dukuti dengan tertib, santar tetapt tetap penuh
perhatian dalam mengikuti pelatihan

2. Dalam pelatithan banyak keluhan-keluhan tentang tugas dan pckerjaan yang

dihadapinya, menjadi ajang curhat yang ingin mendapatkan solusi. Kondisi
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ini yang menyebabkan peserta lain yang awalnya tidak mengetahui
permasalahan menjadi faham akan masalah-masalah yang dihadapi oleh
rekan-rekan mereka.

3. Pada akhir pelatihan situasi dan kondisi yang rileks membuat para peserta
lebih terbuka, bersedia dan beram mengemukakan persoalan-persoalan yang
mereka hadapi dalam 'tugas sehari-hari,  Hal inilah yang menyebabkan

diantara para peseita sendirt menjadi lebih terbuka dan dekat satu sama lain.

5.4. Hasil feedback dari fasilitator dan peserta pelatihan
Sest akhir pelatihan pada sesi feedback beberapa masukan diberikan oleh
| fasilitator dan peserta sebagai berikut .

- Peserta merasakan bahwa pelatthan yang dilaksanakan sangat bermanfaat
bagi mereka. Hanya saja waktunya terlalu singkat dengan materi yang
banyak. Saran mereka adalah maten dikurangi (bukan lima aspek), tetapi
dibahas lebih detil, terutama untuk membahas kasus, diperlukan latihan-
latihan yang lebih banyak untuk menangani masalah di lapangan, jika
memungkinkan diberikan simulasi (role playing).

- Dart fastlitator menyarankan agar pembahasan kasus lebih diperbanyak
sehingga peserta dapat dapat belajar cara=cara menangani kasus yang

dihadapi dilapangan.
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5.5, Pembahasan

Hasil analisis data statistik ujt beda antara nilai sebelum dan sesudah
penelitian sebagatmana yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa
karakter Keberagamaan, Kebersyukuran, Motivasi dan Teamwork mempunyai
perbedaan yang cukup signifikan Sedangkan pada karakter Keadilan perbedaan
nilai antara sebelum dan sesudah diberikan pelatihan tidak cukup signifikan. Jadi
meskipun terdapat perbedaan nital namun perbedaan tersebut hanya kecil saja atau
tidak signifikan. Secara rinci masing-masing aspek dibahas sebagai berikut:
5.5.1. Keberagamaan.

Nilai aspek keberagamaan setelah diberikan pelatihan jauh lebih tinggi
secara signifikan dibandingkan dengan sebelum diberikan pelatihan Tni berarti
peserta pelatihan lebth memahami tentang peranan agama dalam bekerja. fa
memahamt pentingnya ikhlas dalam bekerja, perlu jujur, bertanggung jawab,
mempunyai komitmen terhadap tugas karena seharusnya dalam bekerja mereka
bertanggung jawab kepada Allah SWT, bukan pada yang lainnya seperti harta,
jabatan dan lainnuua. Hal ini didukung pula dari hasil penelitian sebelumnya
{pada hasi) penelitian tahap pertama) menunjukkan bahwa anggota satpol PP
mempunyai tingkat kesabaran yang tinggi. Artinya, dalam bekerja mereka cukup
tekun, tabah dan teguh dalam bekerja. Kesabaran tersebut berkaitan dengan
kehidupan beragama Dengan demikian hasil temuan dalam pelatihan cukup
nyambung dengan hasil penelitian yang periama. Dengan kata lain dalam aspek

kehidupan keberagamaan para anggota satpol PP peserta pelatihan memahami
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betul pentingnya pegangan agama dalam menjalankan tugas pekerjaan mereka
sehari-han. Hal inilah yang perlu terus dipertahankan.
5.5.2. Kebersyukuran.

Bersyukur dalam bekerja berarti mampu menerima menerima tugas yang
diberikan dengan senang hati,menerima dengan ikhlas dan mengerjakan tugas
dengan sepenuh hati Orang yang bersyukur adalah orang yang batk jiwanya,
lapang dadanya, tajam matanya, hatinya penuh dengan-pujian kepada Allah dan
pengakuan akan nikmat-Nya, merasa senang dengan kemuhiaannya, gembira
dengan kebaikannya, serta lisannya selalu basah pada setiap waktu dengan
bersyukur dan berdzikir pada Allah. Demikian juga para peserta pelatihan, setelah
mengikutt pelatihan mereka lebth memahami arti mensyukuri apa vang telah
mereka dapatkan, termasuk dalam menjalankan tugasnya, dimana dalam bekerja
mereka harusnya lebih mengutamakan tanggung jawab, tidak banyak mengeluh,
tidak putus asa dan bekerja ingin mendapatkan ridho dari Allah. Kebersyukuran
ini erat kaitannya dengan Keberagamaan yang telah dipahami sebelumnya
5.5.3. Motivasi.

Motivasi merupakan salah satu aspek dalam ketangguhan pribadi yang
menjadi ciri khas yang dimiliki olech anggota satpol PP. Dengan diberikan
pelatihan maka aspek motivasi lebih difahami oleh para anggota satpol PP yang
mengikuti pelatihan. Mereka menyadari pentingnya motivasi dalam bekerja agar
tugas yang mereka lakukan berhasil dengan baik. Mercka juga lebih menyadari
bahwa setiap bekerja harus mempunyai tujuan yang jelas dan mencoba mencapai

tyuan tersebut Merekapun lebih mengetahui bagaimana caranya untuk
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meningkatkan motivasi kerja apabila motivasi kerja mereka menurun Namun
masih ada kelemahan vyang dirasakan beberapa personel yakni motivasi dalam
menjalankan tugas di fapangan ketika berada dalam kondisi sendir1 karena tidak
adanya  keberanian dalam menghadapi target yang jumiahnya banyak.
Ketidakberanian 1ni membuat motivasi  memjadi  menurun  dalam
memperjuangkan tujuan di lapangan. Hal ini dapat diantisipasi dengan melatih
ketrampilan lainnya, seperti kemampuan persuasi dan_negosiasi: Namun tidak
kurang pentingnya kebijakan dari atasan untuk melatih beia diri dan mewajibkan
piket minimal 2 orang untuk mengantisipasi serangan terhadap mereka.

3.5.4. Teamwork.

Kerja sama merupakan bagian penting dalam melaksanakan
pekerjaan. Apalagi bertugas sebagai satpol PP, mereka harus saling koordinasi
baik dengan teman sekerja maupun dengan instansi-instansi lain yang terkait.
lulah sebabanya ciri khas ketangguhan pribadi yang dimiliki oleh satpol PP
adalah kemampuan dan kesediaan untuk bekerja sama. Dengan diberikan
pelatihan maka potensi kerja sama ini lebih meningkat. /Ini ditunjukkan dengan
nilai yang lebih tinggi yang dicapai setelah mereka mengikuti pelatihan. Artinya
bahwa mereka lebth menyadari dan memahami pentingnya kerja sama dalam
menyatankan tugas. Mereka menyadari bahwa tugas mereka penuh tantangan baik
tantangan yang berkaitan dengan diri sendirt maupun menghadapi orang lain
Untuk keberhasiian tugas mercka juga menyadari pentingnya menjalin kerjasama
dengan orang lain. Namun dalam sessi Teamwork ini peserta  banyak

mengeluarkan beban pikiran yang dirasakan selama ini, antara anak buah-atasan,
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dan antara rekan kerja. Dalam kesempatan diskusi antar mereka, akhirnya
diperoleh pemahaman menyeluruh apa yang sebenarnya diinginkan terutama dari
bawahan pada atasannya. Dengan demikian, sessi ini dapat memberikan
kontribusi terhadap pemahaman mereka akan kerjasama yang sesungguhnya. Ke
depannya modul dapat dibertkan dengan menambahkan contoh konkrit yang
terjadi di keseharian rr_lereka_

5.5.5. Keadilan.

Berbuat adil imerupakan faktor penting dalam segala kegiatan termasuk
dalam bekerja. Berbuat adil berarti mengesampingkan perasaan sendirl dari
prasangka. Orang yang adil bersifat netral Mereka tidak menyimpulkan semua
hal sampai mereka mengetahui semua faktanya dan kemudian memutuskan
tindakan yang benar Analisis data ternyata menunjukkan bahwa HO diterima
berarti bahwa pemahaman tentang perilaku adil tidak meningkat( bertambah)
setelah diberikan pelatihan. Hal ini berbeda dengan keempat aspek-apek
ketangguhan yang lain Ini dimungkinkan karena masalah keadilan memang perlu
pemahaman yang lebth komprehensif lebih-lebih bila diterapkan dalam
hubungannya dengan tugas satpel PP. Dalam melaksanakan tugas untuk berbuat
adil tersebut sering menimbulkan konflik batin atav konflik dalam diri. Berbuat
adil merupakan tantangan yang tidak ringan. Satu sisi para anggota satpol PP
harus menegakkan peraturan ,distsi lain 1a berhadapan dengan para pedagang kaki

hima yang mencari nafkah untuk kekuarga dan tidak jarang pedagang tersebut

berasal dar keluarga mereka sendin
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Dari hasil observasi selama pelaksanaan pelatihan, pembenan maten
keadilan terjadi diskusi panjang tentang materi ini terutama penerapannya dalam
kasus-kasus yang mereka hadapi dilapangan. Tampaknya beberapa orang masih
mengalami kesulitan dalam menerapkan keadilan di lapangan, disebabkan karena
mereka hanya menjalankan perintah dari atasan dan tidak memungkinkan
memiliki kewenangan mengambil keputusan fain selain dan kebijakan yang sudah
ditentukan oleh atasan: Dengan demikian, sulit bagi mereka untuk mengandalkan
kemampuan pribadi-dalam hal keadilan Keadilan lebib dipersepsikan sebagai
perlakuan yang setara pada pihak-pihak yang mereka hadapi di lapangan,
misalnya perlakuan antara satu PKL dengan PKL lainnya. Sedangkan keadilan
dengan rekan kerja lebih mudah dilakukan karena dapat mengandalkan
kemampuan pribadi masing-masing. Kurang tepatnya sasaran materi yang
diberikan dan waktu yang terbatas membuat pemahaman peserta tentang Keadilan
tidak berubah signifikan setelah pelatihan. Namun secara umum dapat
disimpulkan bahwa pelatihan yang telah diberikan dapat meningkatkan
pemahaman peserta tentang kelima karakter dari ketangguhan pribadi.

Untuk penyempumaan 'Modul, dapat dilakukan: (1) maten ditambahkan
contoh-contoh kasus yang relevan, terutama untuk karakter Keadilan (2)
penambahan waktu untuk setiap materi sehingga bisa dilakukan diskusi yang

mendalam.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan sesuai dengan tujuan
penelitian, maka penelitian ini telah membuat modul pelatihan tentang lima
aspek ketangguhan pribadi anggota Satpol PP pemkot Bandung Ke lima
aspek ketannguhan pribadi tersebut adalah: kebersyukuran, keberagamaan,
harapah, kerja sama dan keadilan.

2. Modul yang sudah diperoleh kemudian diuji cobakan dengan melakukan
pelatinan kepada para anggota Satpol PP. Uj coba dilakukan untuk melihat
efektivitas modul.

3. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa modul pelatihan cukup efektif untuk
merubah pemahaman peserta pelatihan. Dengan demikian modul tersebut
dapat digunakan untuk melakukan pelatiban pada anggota satpol pp pemkot

Bandung yang belum mengikuti pelatihan.

6.2. Saran

Pada penelitian in pelatiban dilakukan dengan waktu yang terbatas ( dua
hart), untuk lima aspek ketangguhan pribadi pada Satpol PP.Oleh karena itu aspek
yang disentuh baru pada aspek kognitifnya saja. Secara ideal pelatihan sebaiknya

sampai pada psikomotor atau perilaku yang sebenarnya. Olch karena itn modul
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tersebut perlu dikembangkan agar memperoleh sasaran yang sebenarnya vaitu
terjadinya perubahan perilaku.

Berdasarkan masukan dari para peserta dan fasilitator maka disarankan
agar pelatihan tersebut ditambah waktunya dengan memperbanyak role playing(
bermain peran) dan pembahasan kasus.Dengan demikian peserta mempunyai
banyak kesempatan untuk berdiskusi dan sharing pengalaman dengan peserta
yang lain Hal ini akan menambah wawasan serta pengalaman riil dari para peserta
yang akan berguna dalam menjalankan tugas-tugasnya setelah 'mengikuti

| pelatihan

|
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